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PENGARUH LINGKUNGAN KERJA DAN MOTIVASI KERJA 
TERHADAP KINERJA KARYAWAN  (STUDI PADA KANTOR 




Tujuan penelitian ini untuk menganalisis lingkungan kerja dan motivasi kerja 
mempunyai pengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan Bappeda 
Sukoharjo dan untuk menganalisis pengaruh antara lingkungan dan motivasi kerja 
mempunyai pengaruh secara simultan terhadap terhadap kinerja karyawan 
Bappeda Sukoharjo, Populasi dalam penelitian ini seluruh Pegawai Bappeda  
Kabupaten Sukoharjo dan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 50 
karyawan (responden) sedangkan teknik pengambilan sampel yang digunakan 
adalah random sampling dengan metode pemilihan sampel secara acak sederhana 
memberikan kesempatan yang sama yang bersifat tak terbatas pada setiap elemen 
populasi, Berdasarkan hasil penelitian secara parsial variabel lingkungan kerja 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan dan variabel 
motivasi mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil 
analisis uji F test variabel lingkungan kerja dan motivasi secara bersama-sama 
terhadap kinerja karyawan, sehingga model dalam penelitian dapat digunakan 
adalah fit. Hasil perhitungan untuk nilai R
2
 diperoleh dalam analisis regresi 
berganda diperoleh angka koefisien determinasi dengan adjusted-R
2
 sebesar 
0,764. Hal ini berarti bahwa 76,4% variasi variabel kinerja karyawan dapat 
dijelaskan oleh variabel lingkungan kerja dan motivasi sedangkan sisanya yaitu 
23,6% dijelaskan oleh faktor-faktor lain diluar model yang diteliti. 





The purpose of this research was to analyze the work environment and work 
motivation have partially influence on performance of employees Bappeda 
Sukoharjo and to analyse the influence between the environment and the 
motivation of working simultaneously against the influence on performance of 
employees Bappeda Sukoharjo, The population in this research the entire 
employee of Bappeda Sukoharjo Regency and the sample used in this study is 50 
employees (respondents) while the sampling technique used was random 
sampling methods selection of a simple random sample give the same opportunity 
is unlimited on each element of the population, Based on the results of research 
partially working environment variables have a significant influence on 
performance and employee motivational variables have a significant influence on 
performance of employees. The results of the analysis of the test of the F test 
environment variables work and motivation together on performance of 
employees, so that the model can be used in the research is the fit. The results of 
calculations for the value of R2 obtained in multiple regression analysis 




means that the variable performance variations 76.4% of employees can be 
explained by motivation and work environment variables while the rest i.e. 23.6% 
was explained by factors other than the model that is examined.  
Keywords: work environment, motivation and performance. 
 
1. PENDAHULUAN 
Sumber daya manusia berperan dalam mengolah dan memanfaatkan 
sumber daya dan material sehingga menjadi produk. Untuk meningkatkan sumber 
daya manusia perlu diperhatikan agar sumber daya manusia dapat bekerja secara 
efisien dan menampilkan kinerja yang bisa memberi sumbangan terhadap 
produktivitas merupakan masalah mendasar dari berbagai konsep manajemen dan 
kepemimpinan. 
Pegawai sebagai sumber daya manusia yang dimiliki oleh perusahaan atau 
organisasi menempati posisi strategis dalam sebuah organisasi diantara sumber 
daya lainnya, sehingga untuk dapat menghasilkan output yang sesuai dengan 
harapan, sudah seharusnya sumber daya manusia dikelola dan dimanfaatkan 
dengan sebaik-baiknya. Seringkali masalah yang berkaitan dengan sumber daya 
manusia terus meningkat, khususnya berhubungan supply tenaga kerja yang 
terampil, memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi, dan mampu menghadapi 
ambiguitas atau kerancuan yang terjadi. Sumber daya manusia mempunyai andil 
yang besar bagi keberhasilan organisas, khususnya sumber daya manusia tersebut 
sudah siap pakai dan berpengalaman. Namun organisasi juga tidak dapat 
menentukan secara pasti juga bagaimana caranya untuk merekrut, 
mempertahankan, dan memotivasi sumber daya manusia yang semakin beragam. 
Selain hal tersebut, organisasi sering kali juga terkendala dengan bagaimana 
caranya untuk mendapatkan individu yang memiliki keterampilan, pengetahuan, 
dan kemampuan yang tepat. Hal itu semua akhirnya bermuara pada bagaimana 
mengarahkan sumber daya manusia yang ada supaya dapat menjadi sumber 
keunggulan yang kompetitif. 
Suatu keberhasilan yang ingin dicapai oleh perusahaan atauorganisasi 
sangat dipengaruhi oleh kinerja karyawannya. Kinerja meurpakan pencapaian atau 
prestasi atas tugas yang diberikan kepada karyawan, karena kemajuan perusahaan 




Menurut Suwatno dan Priansa (2011) kinerja merupakan hasil dari suatu proses 
kerja yang dilakukan oleh manusia.  
Kinerja mengacu pada prestasi kerja karyawan diukur berdasarkan standar 
atau kriteria yang telah ditetapkan organisasi pengelolaan untuk mencapai kinerja 
karayawan yang sangat tinggi terutama untuk meningkatkan kinerja organisasi  
secara  keseluruhan. 
Lingkungan kerja memiliki arti penting dalam  mempengaruhi kinerja. 
(Sutrisno, 2011: 118) menyatkaan bahwa seluruh sesuatu yang berada di sekitar 
karyawan dapt dikatakan sebagai lingkungan kerja baik fisik dan non fisik. 
Lingkungan kerja yang baik akan memberikan rasa nyaman terhadap karyawan / 
pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya (Kristiawan dan Suprayitno, 2009). 
Setiap kegiatan yang dilakukan oleh seseorang didorong oleh suatu 
kekuasaan dalam diri orang tersebut, kekuatan pendorong inilah yang disebut 
motivasi. Motivasi kerja karyawan dalam suatu organisasi dapat dianggap 
sederhana dan dapat pula menjadi masalah yang kompleks, karena pada dasarnya 
manusia mudah untuk dimotivasi dengan memberikan apa yang menjadi 
keinginannya.  Masalah motivasi kerja dapat menjadi sulit dalam menentukan 
imbalan dimana apa yang dianggap penting bagi seseorang karena sesuatu yang 
penting bagi seorang belum tentu penting bagi orang lain. Bila seseorang 
termotivasi, ia akan berusah aberbuat sekuat tenaga untuk mewujudkan apa yang 
diinginkannya. Namun belum tentu upaya yang keras itu akan menghasilkan 
produktivitas yang diharapkan, apabila tidak disalurkan dalam arah yang 
dikehendaki organisasi. 
Menurut Luthans (2006) motivasi adalah proses sebagai langkah awal 
seseorang melakukan tindakan akibat kekurangan secara fisik dan psikis atau 
dengan kata lain adalah suatu dorongan yang ditunjukkan untuk memenuhi tujuan 
tertentu. Apabila nilai ini tidak terjadi, maka akan terwakili individu-individu 
yang mengeluarkan tingkat biaya tinggi, yang sebenarnya berlawanan dengan 
kepentingan organisasi. Rendahnya kinerja karyawan dan motivasi karyawan yang 





Secara umum Bappeda Kabupaten Sukoharjo mempunyai fungsi 
penelitian dan pengembangan, perencanaan umum, koordinasi perencanaan dan 
evaluasi. Fungsi-fungsi tersebut dilaksanakan secara terencana, terarah dan 
terpadu dalam rangka pelaksanaan tugas pokok Bappeda Kabupaten Sukoharjo 
yaitu membantu Bupati dalam penyelenggaraan pemerintah daerah di bidang 
perencanaan, penelitian dan pengembangan pembangunan daerah. Dengan melihat 
tugas pokok yang maksimal yaitu membantu aparatur daerah tentu saja 
lingkungan kerja dan motivasi pada karyawan sangat diperlukan agar 
melaksanakan kegiatan serta menjalankan tugas pokok dan fungsi Bappeda 
Kabupaten Sukoharjo. 
Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, maka permasalahan yang 
diajukan dalam penelitian ini adalah: 1) Apakah lingkungan kerja dan motivasi 
kerja mempunyai pengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan Bappeda 
Sukoharjo? Apakah lingkungan kerja dan motivasi kerja mempunyai pengaruh 
secara simultan terhadap terhadap kinerja karyawan Bappeda Sukoharjo? 
Tujuan yang hendak dicapai untuk penelitian ini adalah : 1) Untuk 
menganalisis lingkungan kerja dan motivasi kerja mempunyai pengaruh secara 
parsial terhadap kinerja karyawan Bappeda Sukoharjo. 2) Untuk menganalisis 
pengaruh antara lingkungan dan motivasi kerja mempunyai pengaruh secara 
simultan terhadap terhadap kinerja karyawan Bappeda Sukoharjo  
 
2. METODE PENELITIAN 
Lingkungan kerja berkaitan dengan segala sesuatu yang berada di tempat 
kerja. Lingkungan kerja adalah segala kondisi yang berada di sekitar karyawan 
yang dihubungkan dengan terjadinya perubahan psikologis dalam diri karyawan 
yang bersangkutan (Nitisemito. 2000; Schultz. 2006) dalam Noriangono, Hamid 
dan Ruhana (2014). Selain itu definisi lain dikemukakan oleh Sedarmayanti 
(2009:26) yang mendefinisikan lingkungan kerja sebagai keseluruhan alat 
perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana seseorang 
bekerja, metode kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan 




Sihombing (2004) menyatakan bahwa: Lingkungan Kerja adalah faktor-
faktor di luar manusia baik fisik maupun non fisik dalam suatu organisasi. Faktor 
fisik ini mencakup peralatan kerja, suhu di tempat kerja, kesesakan dan kepadatan, 
kebisingan, luas ruang kerja sedangkan non fisik mencakup hubungan kerja yang 
terbentuk di instansi antara atasan dan bawahan serta antara sesama karyawan. 
Motivasi adalah suatu faktor yang mendorong seseorang untuk melakukan 
suatu aktivitas tertentu, oleh karena itu motivasi sering kali diartikan pula sebagai 
faktor pendorong perilaku seseorang. Setiap aktivitas yang dilakukan oleh 
seseorang pasti memiliki suatu faktor yang mendorong aktivitas tersebut. Oleh 
karena itu, faktor pendorong dari seseorang untuk melakukan suatu aktivitas 
tertentu pada umumnya adalah kebutuhan serta keinginan orang tersebut 
(Gitosudarmo, 2001). 
Motivasi adalah proses yang menjelaskan intensitas, arah, dan ketekunan 
seorang individu untuk mencapai tujuannya. Motivasi merupakan dorongan atau 
kehendak yang menyebabkan seseorang berbuat sesuatu (Nawawi, 2006: 327). 
Perilaku seseorang itu hakikatnya ditentukan oleh keinginanya untuk mencapai 
beberapa tujuan. Keinginan itu istilah lainnya ialah motivasi. Dengan demikian 
motivasi merupakan pendorong agar seseorang itu melakukan suatu kegiatan 
untuk mencapai tujuan (Thoha, 2012: 253). Muchlas (2004: 131) menyatakan 
motivasi adalah kemauan untukberjuang/berusaha ketingkat yang lebih tinggi 
menuju terjadinya tujuan organisasi dengan syarat tidak mengabaikan 
kemampuannya untuk memperoleh kepuasan dalam memenuhi kebutuhan pribadi. 
Kinerja yang dimiliki oleh seseorang dapat dipengaruhi oleh berbagai 
faktor. Lingkungan kerja merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 
kinerja. Teori mengenai kinerja dikemukakan oleh Mangkunegara (2009:67) yang 
mengatakan bahwa kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang 
dicapai oleh seseorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 
tanggung jawab yang diberikan. Kinerja menurut Donnely, Gibson, dan 
Ivancevich yang dikutip oleh Rivai (2005:15) dinilai sebagai tingkat keberhasilan 





Dari definisi diatas yang dimaksud dengan kinerja dalam penelitian ini 
adalah kualitas, kuantitas, ketepatan waktu yang dimiliki oleh karyawan untuk 
menyelesaikan pekerjaannya.  
Kinerja pada dasarnya adalah apa yang dilakukan / tidak dilakukan 
karyawan. Kinerja karyawan adalah yang mempengaruhi seberapa banyak mereka 
memberi kontribusi kepada organisasi. Perbaikan kinerja baik untuk individu 
maupun kelompok menjadi pusat perhatian dalam upaya meningkatkan kinerja 
organisasi (Mathis dan Jackson, 2002: 78).  
 
3. HASIL ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil analisis  regresi linear berganda 
Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh harga, promosi, 
kualitas produk, lokasi dan fasilitas terhadap keputusan pembelian. Hasil tersebut 
disajikan secara ringkas pada tabel berikut ini: 
Tabel  
Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
Variabel 
Unstandardized 
Coefficients t Sig 
B Std. Error 
Constant 1,222 4,150 0,295 0,770 
Lingkungan 0,797 0,137 5,835 0,000 
Motivasi 0,726 0,147 3,198 0,002 
Sumber : data diolah, 2017 
Persamaan regresinya adalah sebagai berikut: 
Y = 1,222 + 0,797X1 + 0,726X2  
Untuk menginterpretasi hasil dari analisis tersebut, dapat diterangkan: 
Konstanta sebesar 1,222 dengan parameter positif menunjukkan persepsi + 
konstan atas lingkungan dan motivasi pada kinerja karyawan Bappeda Sukoharjo 
Koefisien regresi lingkungan kerja menunjukkan koefisien yang positif 
sebesar 0,797 dengan demikian dapat diketahui bahwa lingkungan kerja semakin 




Koefisien regresi motivasi menunjukkan koefisien yang positif sebesar 
0,726 dengan demikian dapat diketahui bahwa motivasi semakin besar maka 
meningkatkan kinerja Bappeda Sukoharjo. 
Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui hasil uji t seperti tampak pada 
tabel berikut: 
Uji pengaruh variabel kompetensi terhadap kinerja karyawan. Hasil 
variabel lingkungan kerja diketahui nilai thitung (5,835) lebih besar daripada 
ttabel (2,021) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,000 <  = 0,05. Oleh 
karena itu, Ho ditolak, artinya lingkungan kerja mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Uji pengaruh variabel motivasi terhadap kinerja karyawan. Hasil variabel 
kompensasi diketahui nilai thitung (3,198) lebih besar daripada ttabel (2,021) atau 
dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,002 <  = 0,05. Oleh karena itu, Ho ditolak, 
artinya motivasi mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Pengujian ini dimaksudkan untuk menguji apakah model regresi dengan 
variabel dependen dan variabel independen mempunyai pengaruh secara statistik. 
Hasil uji F didapatkan hasil sebagai berikut: Karena Fhitung> Ftabel (80,205 > 4,08), 
maka Ho ditolak, Berarti secara bersama-sama variabel lingkungan kerja dan 
motivasi secara bersama-sama terhadap kinerja karyawan, sehingga model dalam 
penelitian dapat digunakan adalah fit. 
Hasil perhitungan untuk nilai R
2
 diperoleh dalam analisis regresi berganda 
diperoleh angka koefisien determinasi dengan adjusted-R
2
 sebesar 0,764. Hal ini 
berarti bahwa 76,4% variasi variabel kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh 
variabel lingkungan kerja dan motivasi sedangkan sisanya yaitu 23,6% dijelaskan 
oleh faktor-faktor lain diluar model yang diteliti.  
3.2 Pembahasan  
Variabel lingkungan kerja mempunyai pengaruh terhadap kinerja 
karyawan. 
Variabel lingkungan kerja diketahui nilai thitung (5,835) lebih besar 
daripada ttabel (2,021) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,000 <  = 0,05. 




mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini 
lingkungan kerja yang aman dan menyenangkan akan membentuk budaya kerja 
yang cukup produktif sehingga setiap karyawan selalu termotivasi untuk 
memberikan performa terbaiknya untuk menyelesaikan semua tugas-tugasnya 
sesuai dengan peran mereka masing-masing. Dengan adanya lingkungan kerja 
yang baik, nyaman dan aman budaya kerja yang harmonis serta fasilitas dan alat 
bantu kerja yang baik akan meningkatkan kinerja karyawannya. Hal ini dibuktikan 
dengan peralatan kerja yang digunakan sangat menunjang kerja, ruang kerja yang 
luas, ketidakbisingan ruang kerja membuat gairah kerja, fasilitas-fasilitas yang 
diberikan, penerangan lampu, warna cat sesuai dengan keinginan, pengaturan tata 
letak alat-alat yang rapi, hubungan kerja terbantuk antara pimpinan dan karyawan, 
dan terjalinnya hubungan baik antar karyawan, dengan demikian semakin tinggi 
lingkungan kerja maka kinerja karyawan juga akan meningkat. 
Variabel motivasi diketahui nilai thitung (3,198) lebih besar daripada ttabel 
(2,021) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,002 <  = 0,05. Oleh karena itu, 
Ho ditolak maka H2 diterima, artinya motivasi mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 
motivasi kerja yang diraskaan oleh karyawan, maka kinerja karyawan akan 
meningkat atau sebaliknya. Setiap aktivitas yang dilakukan oleh seseorang pasti 
memiliki suatu faktor yang mendorong aktivitas tersebut, oleh karena itu faktor 
pendorong dari seseorang untuk melakukan suatu aktivitas tertentu pada 




Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 
sebelumnya maka peneliti dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut : 
Variabel lingkungan kerja diketahui nilai thitung (5,835) lebih besar 
daripada ttabel (2,021) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,000 <  = 0,05. 
Oleh karena itu, Ho ditolak maka H1 diterima, dengan demikian lingkungan kerja 




Variabel motivasi diketahui nilai thitung (3,198) lebih besar daripada 
ttabel (2,021) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,002 <  = 0,05. Oleh 
karena itu, Ho ditolak maka H2 diterima, artinya motivasi mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap kinerja karyawan.  
Berdasarkan hasil analisis uji F diketahui Fhitung> Ftabel (80,205 > 4,08), 
maka Ho ditolak, Berarti secara bersama-sama variabel lingkungan kerja dan 
motivasi secara bersama-sama terhadap kinerja karyawan, sehingga model dalam 
penelitian dapat digunakan adalah fit. 
Hasil perhitungan untuk nilai R2 diperoleh dalam analisis regresi berganda 
diperoleh angka koefisien determinasi dengan adjusted-R2 sebesar 0,764. Hal ini 
berarti bahwa 76,4% variasi variabel kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh 
variabel lingkungan kerja dan motivasi sedangkan sisanya yaitu 23,6% dijelaskan 
oleh faktor-faktor lain diluar model yang diteliti.  
4.2 Saran 
Bagi Bappeda Sukoharjo sebaiknya terus meningkatkan motivasi 
karyawannya agar karyawan lebih termotivasi karena adanya dorongan  dan 
memberikan kesempatan untuk setiap karyawan untuk dapat berkreasi sesuai 
dengan bidangnya. 
Bagi peneliti yang akan datang sebaiknya menambah jumlah sampel dan 
menambah variabel yang diteliti yaitu tidak hanya lingkungan kerja dan motivasi 
dalam mempengaruhi kinerja karyawan. 
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